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Senin, 20 November 2017

Pekan Olahraga dan Seni Antar
Diniyah (PORSADIN) Tingkat
Nasional III tahun 2017 di
Kabupaten Pasuruan, resmi
ditutup, Minggu (19/11/2017)
pagi.
Event bertaraf nasional tersebut
ditutup oleh Bupati Pasuruan,
HM Irsyad Yusuf, dan

disaksikan Ketua Umum DPP FKDT (Forum Komunikasi Diniyah dan Takmiliyah), Lukman Hakim,
Kakanwil Kementerian Agama Jawa Timur, Samsul Bahri, Ketua DPRD Kabupaten Pasuruan,
Sudiono Fauzan, dan para pejabat di Lingkup Pemerintah Kabupaten Pasuruan lainnya.
Dalam perhelatan yang sudah ketiga kalinya ini, Jawa Timur kembali menjadi Juara Umum. Dari
semua cabang kategori yang dilombakan, kontingen Jawa Timur berhasil meraih 6 medali emas, 2
medali perak dan 3medali perunggu. Disusul di bawahnya dari Jawa Barat dan Jawa Tengah.
“Saya ucapkan selamat untuk semua kontingen Jawa Timur yang berhasil membanggakan
sekaligus mengungguli 29 propinsi lain yang mengikuti Porsadin 2017,” kata Irsyad sebelum
menutup PORSADIN 2017 dengan melakukan penekanan sirine.
Irsyad menegaskan bahwasanya kegiatan madrasah diniyah merupakan pendidikan tambahan
sebagai penyempurna bagi siswa sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan
sekolah menengah atas (SMA), terutama dalam tujuan membentuk akhlaq manusia yang baik.
“Pendidikan yang ada dalam madin mengarah pada bagaimana mencerdaskan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Kecerdasan yang paling tepat dan yang paling dibutuhkan adalah
kecerdasan yang mengarah pada kecerdasan spiritualitas,  sebab kecerdasan spiritual inilah yang
sangat menentukan baik dan tidaknya suatu bangsa. Karena apabila kecerdasan spiritualitas ini
tidak dimiliki oleh penerus bangsa ini sudah dapat dipastikan kelangsungan bangsa ini akan
cenderung mengalami kerancuan yang berkesinambungan. Semua itu akan didapatkan dari
madrasah diniyah,” tegasnya diikuti tepukan tangan para kontingen dan penonton yang hadir.
Sementara itu, selain penyerahan hadiah kepada para kontingen pemenang, acara tersebut juga
dimeriahkan dengan penampilan Tim Paduan Suara dari santriwati Pondok Pesantren Wachid
Hasyim Bangil, Tari Babad Sidogiri dari Sanggar Jogo Leres Pandaan, dan diakhiri dengan
penyerahan cinderamata dari Pemkab Pasuruan kepada panitia dan sebaliknya. (emil)
 


